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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS ANTIMIKROBA GEL LIDAH BUAYA (Aloe vera L.)  

PADA ACNE VULGARIS YANG TERINFEKSI Staphylococcus sp.  

SECARA IN VITRO 

 

Arlene Angelina, 2010.  Pembimbing I : Fanny Rahardja, dr., M.Si 

Pembimbing II: Dr. Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes 

 

Pada acne vulgaris terdapat peningkatan jumlah berbagai bakteri yang 

menyebabkan inflamasi. Inflamasi tersebut dapat diatasi dengan menggunakan obat-

obatan, misalnya antibiotik eritromisin. Namun pengobatan tersebut seringkali kurang 

efektif, mahal, dan memiliki efek samping. Oleh karena itu, perlu dicari pengobatan 

alternatif, dalam hal ini menggunakan herbal, yaitu dengan lidah buaya  

(Aloe vera L.). 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui aktivitas antimikroba gel lidah buaya 

pada acne vulgaris yang terinfeksi Staphylococcus sp. dan membandingkan 

potensinya dengan potensi dari eritromisin. 

Penelitian bersifat eksperimental laboratorik dan komparatif. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode difusi cakram dengan mengamati diameter zona 

inhibisi yang terbentuk, kemudian membandingkannya dengan zona inhibisi dari 

eritromisin, dan mengukurnya dalam satuan milimeter (mm). 

Hasil penelitian menunjukkan rerata zona inhibisi gel lidah buaya adalah  

9,10 mm, sedangkan rerata zona inhibisi eritromisin adalah 19,17 mm. 

Simpulan adalah gel lidah buaya mempunyai aktivitas antimikroba pada acne 

vulgaris yang terinfeksi Staphylococcus sp. secara in vitro dengan potensi yang lebih 

kecil daripada aktivitas antimikroba dari eritromisin. 

 

Kata kunci: gel lidah buaya, Staphylococcus sp., acne vulgaris, eritromisin 
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ABSTRACT 

 

ANTIMICROBIAL ACTIVITY OF ALOE VERA GEL  

ON ACNE VULGARIS INFECTED BY Staphylococcus sp.  

IN VITRO 

 

Arlene Angelina, 2010. 1
st
 Tutor : Fanny Rahardja, dr., M.Si 

   2
nd

 Tutor : Dr. Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes  

 

In acne vulgaris, there is an increasing number of various bacteria that lead to 

inflamation. This inflamation can be treated with medicine, for instance, 

erythromycin antibiotic. However, such treatment is frequently not effective,  

expensive and prone to having side-effects. Therefore, it is essensial to have 

alternative treatment, such as herb, namely by means of Aloe vera L. 

This research is intended to find out antimicrobial activity of Aloe vera gel 

against bacterial population of Staphylococcus sp. on infected acne vulgaris and 

compare its potency to that of erythromycin. 

This is a comparative study based on laboratory experiments. The experiments 

were conducted through disc diffusion method by observing inhibition zone diametre 

that was formed; it was then compared with the inhibition zone of erythromycin in 

millimetres. 

The research revealed that the mean inhibition zone of Aloe vera gel was 9.10 

mm whereas the mean inhibition zone of erythromycin was 19.17 mm. 

It can be inferred that Aloe vera gel has a less potent antimicrobial activity 

against the bacterial population of Staphylococcus sp. on the infected acne vulgaris 

in vitro than that of erythromycin. 

 

Key words: Aloe vera gel, Staphylococcus sp., acne vulgaris, erythromycin 
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